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ABSTRACT 

This study aims to determine the quality of internal audit, organizational culture and 
competence on the effectiveness of the government internal control system in the education 
office of Jambi province. This study uses a quantitative approach with a research sample of 
95 respondents. The sample was collected using a questionnaire and analyzed using 
multiple regression analysis techniques. The statistical test results prove that the effect of 
internal audit quality, organizational culture, and competence simultaneously has a 
significant effect on the effectiveness of the government's internal control system. The results 
of the t statistical test prove that organizational culture and competence partially have a 
significant effect on the effectiveness of the government control system. While the quality of 
internal audit has no significant effect on the effectiveness of the government's internal 
control system. 
Keywords: Internal Audit Quality, Organizational Culture, Competence, Government 
Internal Control System Effectiveness 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas audit internal, budaya organisasi dan 
kompetensi terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pemerintah di dinas 
pendidikan provinsi jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
sampel penelitian sebanyak 95 responden. Sampel di kumpulkan menggunakan kuesioner 
dan dianalisis dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil uji statistik membuktikan 
bahwa pengaruh kualitas audit internal, budaya organisasi, dan kompetensi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pemerintah. Hasil 
uji statistik t membuktikan bahwa budaya organisasi dan kompetensi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian pemerintah. Sedangkan 
kualitas audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian 
internal pemerintah. 
Kata kunci: Kualitas Audit Internal, Budaya Organisasi, Kompetensi, Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah 

 
PENDAHULUAN 

Penerapan good governance 
menuntut pengelolaan keuangan daerah 
yang efektif, efisien, transparan, dan 
akuntabel guna memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat. Di era 
demokrasi, tuntutan terhadap 
keterbukaan dan tanggung jawab 
pemerintah semakin besar, terutama 
sebagai respons atas maraknya praktik 
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korupsi, kolusi, dan nepotisme. Untuk 
memastikan pengelolaan keuangan 
negara berjalan sesuai tujuan dan aturan, 
diperlukan peran aktif pimpinan serta 
dukungan sistem yang andal. Hal inilah 
yang melandasi Sistem Pengendalian 
Internal Pemerintah (SPIP) hadir sebagai 
mekanisme yang menjamin efisiensi, 
efektivitas, keandalan pelaporan 
keuangan, pengamanan aset publik, dan 
kepatuhan terhadap hukum dalam setiap 
aktivitas pemerintahan. 

Efektivitas pengendalian internal 
adalah pencapaian tujuan dan sasaran 
fungsi kelima komponen pengendalian 
internal, yaitu; lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan 
pemantauan (Dittenhofer, 2001). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah 
menyatakan bahwa efektivitas sistem 
pengendalian intern pemerintah dilihat 
dari terpenuhinya semua kriteria 
penilaian dari kelima komponen SPIP 
(lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko, aktivitas pengendalian, informasi 
dan komunikasi, dan pemantauan). 
Sementara pada pedoman penilaian SPIP 
dari Inspektorat Provinsi Jambi dan 
BPKP Provinsi Jambi, SPIP pada suatu 
instansi atau Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) dinyatakan efektif, jika 
pelaksanaan kelima komponen SPIP 
sudah memadai, atau pemenuhan semua 
kriteria penilaian dari kelima komponen 
SPIP mencapai 80 persen hingga 100 
persen. 

Berdasarkan data dari Laporan 
Hasil Pemeriksaan Daerah (LHPD) 
terhadap Sistem Pengendalian Internal 
Pemerintah (SPIP) di Provinsi Jambi 
(lihat Tabel 1.1), diketahui bahwa 
penerapan SPIP pada tingkat 
kabupaten/kota belum berjalan secara 
optimal. Beberapa wilayah, seperti 
Kabupaten Merangin, Tanjung Jabung 

Barat, dan Tanjung Jabung Timur, 
tercatat memiliki hasil evaluasi yang 
belum memuaskan. Di masing-masing 
kabupaten masih ditemukan sejumlah 
permasalahan, dan sejumlah 
rekomendasi dari pemeriksa belum 
seluruhnya ditindaklanjuti 

Dinas Pendidikan Provinsi Jambi 
merupakan lembaga pemerintah daerah 
yang memiliki peran strategis dalam 
pengembangan kualitas sumber daya 
manusia, khususnya melalui sektor 
pendidikan. Untuk mendukung peran 
tersebut, Dinas Pendidikan menerima 
alokasi dana pendidikan yang berasal 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) maupun Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD), yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan tingkat dasar dan 
menengah, memperluas akses 
pendidikan, serta meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan. Agar seluruh 
kegiatan dan proses yang dijalankan 
dalam rangka peningkatan akses dan 
mutu pendidikan berlangsung secara 
efektif, efisien, dan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan, maka 
diperlukan implementasi Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 
yang efektif. 

Efektivitas SPIP pada Dinas 
Pendidikan Provinsi Jambi dapat dilihat 
dari terpenuhinya semua kriteria 
penilaian dari kelima komponen SPIP 
(lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko, aktivitas pengendalian, informasi 
dan komunikasi, dan pemantauan), 
sebagaimana yang diatur dalam PP 
Nomor 60 Tahun 2008. Oleh karena itu, 
Dinas Pendidikan Provinsi Jambi harus 
menjalankan kelima komponen SPIP 
dengan sebaik mungkin agar tercapainya 
efektivitas sistem pengendalian intern 
pemerintah. Penyelenggaraan SPIP yang 
efektif juga sangat berperan penting 
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terhadap pencapaian kinerja organisasi 
pemerintah (Sondakh et al., 2016). 

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan terkait SPIP di Dinas 
Pendidikan Provinsi Jambi, didapatkan 
bahwa pada aspek lingkungan 
pengendalian menunjukkan masih 
kurang efektifnya monitoring dan 
evaluasi terhadap potensi 
penyalahgunaan wewenang. Contohnya 
dalam kasus penyelenggaraan 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
di SMA/SMK, dimana adanya dugaan 
praktik suap yang dilakukan orang tua 
peserta didik kepada kepala sekolah serta 
pungutan liar yang dilakukan pihak 
sekolah selama penyelenggaraan PPDB 
(Anonima, 2024).  

Hasil temuan awal berikutnya pada 
aspek penilaian risiko menunjukkan 
adanya risiko-risiko yang tidak 
teridentifikasi dan ternyata memiliki 
potensi dampak yang cukup besar, 
dikarenakan penilaian risiko yang 
dilakukan juga tidak berdasarkan data 
yang akurat dan komprehensif. 
Contohnya pada kasus robohnya tembok 
SMK Negeri 1 Kota Jambi yang menelan 
korban jiwa sebanyak tiga orang 
(detik.com), serta robohnya tiga ruangan 
kelas di SMK N 1 Tanjab. Barat 
(jambintika.com), dimana kedua kasus 
ini tidak teridentifikasi dalam penilaian 
risiko fasilitas bangunan SMK oleh 
departemen SMK di Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi. Permasalahan 
berikutnya juga ditemukan pada aspek 
informasi dan komunikasi, dimana 
berdasarkan keterangan dari Kasi Sarana 
dan Prasarana PKLK  Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi, yaitu Mohammad 
Ikhwan Afdloli, ditemukan masih 
kurang terintegrasinya sistem informasi 
sehingga mengakibatkan keterlambatan 
dalam pelaporan terkait pengelolaan dan 
penggunaan anggaran dari SMA di 
kabupaten. Di samping itu, ditemukan 
adanya ketidaksesuaian antara kondisi 

riil sarana dan prasarana sekolah dengan 
informasi yang tercatat dalam sistem 
Data Pokok Pendidikan (DAPODIK), 
serta adanya kesalahan dari pihak 
operator DAPODIK dalam melakukan 
proses verifikasi terhadap data tersebut 
akibat faktor kelalaian manusia (human 
error). 

Aspek aktivitas pengendalian di 
Dinas Pendidikan Provinsi Jambi juga 
menunjukkan beberapa kelemahan 
diantaranya, yaitu masih lemahnya 
deteksi kecurangan akuntansi yang 
terjadi dalam pelaporan keuangan karena 
perilaku tidak etis yang dimiliki oleh 
individu yang bertugas dan 
bertanggungjawab pada proses akuntansi 
dan penyusunan laporan keuangan 
(Antoni et al., 2021). Permasalahan 
berikutnya yaitu dalam pemisahan tugas 
dan wewenang, dimana masih ada satu 
individu yang memiliki kontrol penuh 
atas berbagai aspek keuangan atau 
operasional. Contohnya berdasarkan 
keterangan dari Kasi Sarana dan 
Prasarana PKLK  Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi, yaitu kontrol penuh 
kepala SMA/SMK dalam pengelolaan 
dan penggunaan dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Kemudian 
masih adanya kebocoran anggaran 
karena tidak efektifnya sistem 
dokumentasi dan pelaporan penggunaan 
anggaran, misalnya staf tidak disiplin 
dalam mencatat setiap aktivitas transaksi 
keuangan atas anggaran yang dikelola. 
Ketiadaan dokumentasi yang baik dapat 
menyulitkan proses audit dan evaluasi, 
serta meningkatkan risiko 
penyalahgunaan wewenang. 

Permasalahan berikutnya dalam 
aktivitas pengendalian yang sangat perlu 
mendapat perhatian yaitu masih 
lemahnya pengawasan terhadap 
transparansi dalam pengelolaan dan 
penggunaan dana BOS di SMA/SMK 
Provinsi Jambi. Hal ini dikarenakan 
pengawas sekolah dalam menjalankan 
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perannya terlau berfokus kepada 
laporan-laporan yang bersifat akademik 
saja (Rahayu et al., 2019). Contohnya 
kasus penyalahgunaan dana BOS 
sebesar Rp. 1.149.570.000 di SMA 
Negeri 2 Kerinci yang melibatkan kepala 
sekolah, yang terindikasi adanya 
penggelembungan (mark up) jumlah 
peserta didik sebagai penerima dana 
BOS sebanyak 81 orang dari 804 orang 
peserta didik (penerima dana BOS), 
sedangkan jumlah peserta didik real 
sebanyak 723 orang. Kemudian adanya 
dugaan penggelembungan anggaran dan 
SPJ Fiktif yang menguntungkan bagi 
kepala SMA Negeri 2 Kerinci (Anonimb, 
2024). Kasus mark up jumlah peserta 
didik sebagai penerima dana BOS ini 
juga terjadi di SMA Negeri 5 Merangin, 
dimana terdapat mark up sebanyak 12 
orang peserta didik (penerima dana 
BOS) dari 534 orang peserta didik 
(penerima dana BOS), sedangkan jumlah 
peserta didik real sebanyak 522 orang 
(Anonimc, 2024). 

Berdasarkan hasil identifikasi awal 
mengenai implementasi Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah 
(SPIP) di Dinas Pendidikan Provinsi 
Jambi, diketahui bahwa pelaksanaannya 
masih belum optimal. Hal ini diperkuat 
oleh temuan dalam Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP) dari BPK RI 
Perwakilan Jambi, yang mencatat bahwa 
sebanyak 37 aset tetap berupa gedung 
dan bangunan milik Dinas Pendidikan 
tidak diketahui keberadaannya sejak 
tahun 2013. Fakta ini semakin 
menegaskan bahwa pelaksanaan SPIP di 
instansi tersebut masih menghadapi 
tantangan dan memerlukan perbaikan 
untuk meningkatkan efektivitasnya 
(Antoni et al., 2021). 

Tingkat efektivitas pelaksanaan 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
(SPIP) dalam suatu organisasi 
pemerintahan dipengaruhi oleh kualitas 
audit internal yang dilakukan. Audit 

internal yang memiliki kualitas tinggi 
mampu memberikan keyakinan kepada 
manajemen bahwa sistem pengendalian 
internal berjalan secara optimal serta 
berperan dalam mendeteksi risiko 
maupun peluang yang mungkin terjadi. 
Dengan audit internal yang andal, 
kelemahan-kelemahan dalam sistem 
pengendalian dapat diidentifikasi dan 
diperbaiki, sehingga mendukung 
peningkatan efektivitas sistem tersebut 
(Kristanti et al., 2023). Penyampaian 
hasil audit yang jelas dan komunikatif 
juga berkontribusi terhadap pemahaman 
yang lebih baik mengenai kebijakan 
serta prosedur pengendalian. Selain itu, 
laporan audit internal yang berkualitas 
mampu menyajikan evaluasi risiko 
secara akurat terhadap berbagai aspek 
operasional maupun keuangan 
organisasi. Audit internal yang 
berkualitas juga menjamin bahwa setiap 
penyimpangan terhadap kebijakan dan 
prosedur dapat terdeteksi serta 
dilaporkan secara tepat (Dityatama, 
2012; Kinsella, 2010; Domnisory & 
Vinatoru, 2008). Temuan dari penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Kristanti et al. (2023) dan Dityatama 
(2012) menunjukkan bahwa kualitas 
audit internal memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efektivitas sistem 
pengendalian internal. 

Salah satu faktor lain yang 
diperkirakan turut memengaruhi 
efektivitas SPIP adalah nilai-nilai 
(budaya) yang berkembang dalam 
organisasi. Zelmiyanti dan Anita (2015) 
mengungkapkan bahwa budaya birokrasi 
memberikan dampak positif terhadap 
pelaksanaan SPIP. Sementara itu, studi 
yang dilakukan Tartaraj dan Hoxha 
(2014) menerangkan perbedaan budaya 
organisasi dapat menjadi kendala dalam 
penerapan sistem akuntansi yang efektif. 
Pfister (2009) juga menegaskan bahwa 
pemahaman terhadap dimensi budaya 
organisasi dapat memperkuat sistem 
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pengendalian internal. Temuan dari 
Arfaziah et al. (2022), Ekayanti et al. 
(2017), serta Kibtiyah et al. (2017) 
menegaskan budaya organisasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat efektivitas SPIP dalam suatu 
institusi pemerintah. 

Kemampuan personel yang terlibat 
dalam menjalankan tugas pengendalian 
internal di suatu organisasi merupakan 
salah satu faktor krusial yang turut 
menentukan sejauh mana efektivitas 
pengendalian dapat dicapai. Seiring 
dengan bertambah besarnya organisasi 
dan semakin kompleksnya aktivitas yang 
dijalankan, kebutuhan akan sumber daya 
manusia yang profesional dan 
berkompeten menjadi semakin penting. 
Selain itu, organisasi juga perlu memiliki 
struktur pengawasan internal yang 
kokoh untuk mencegah potensi kerugian 
akibat kebocoran dalam kegiatan 
operasional. Oleh karena itu, efektivitas 
sistem pengendalian internal perlu terus 
ditingkatkan. Keberadaan unit khusus 
dalam organisasi yang memiliki 
tanggung jawab untuk menilai sejauh 
mana pengendalian internal telah 
memadai dan berjalan efektif merupakan 
salah satu komponen kunci, yakni unit 
audit internal. Peran auditor internal 
sangat menantang karena menuntut 
kemampuan untuk beradaptasi, bersikap 
tanggap terhadap perubahan, serta 
memiliki pemahaman yang mendalam 
terhadap keseluruhan proses dan 
kegiatan organisasi. Auditor dengan 
kompetensi tinggi cenderung 
menunjukkan kinerja yang lebih baik 
dalam menjalankan tanggung jawabnya, 
sehingga peningkatan kompetensi 
auditor akan berdampak langsung pada 
meningkatnya efektivitas sistem 
pengendalian internal. Penelitian yang 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu 
juga menunjukkan bahwa kompetensi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
efektivitas pengendalian internal 

(Jastika, 2018; Kibtiyah et al., 2017; 
Nurbayani & Muliana, 2019). 

Masalah terkait efektivitas sistem 
pengendalian internal di Dinas 
Pendidikan Provinsi Jambi memerlukan 
penelitian empiris lebih lanjut, 
mengingat efektivitas sistem tersebut 
sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 
seperti mutu audit internal, kultur 
organisasi, serta tingkat kompetensi 
sumber daya manusia yang terlibat. 
Penelitian ini dilakukan dengan merujuk 
pada penelitian Dityatama (2012), 
Arfaziah et al. (2022), dan Kibtiyah et al. 
(2017). Adapun perbedaan penelitian ini 
dengan ketiga penelitian terdahulu 
tersebut yaitu terletak pada dimensi atau 
aspek pengukuran setiap variabel dalam 
penelitian ini, seperti pada penelitian 
Dityatama (2012) yang menggunakan 
dimensi pengukuran efektivitas sistem 
pengendalian internal yaitu; efisiensi 
kegiatan, keandalan pelaporan, 
pengamanan asset, dan ketaatan terhadap 
undang-undang. Perbedaan lainnya juga 
terlihat dari dimensi pengukuran kualitas 
audit internal, yaitu; keahlian auditor, 
efektivitas proses audit, dan keandalan 
laporan audit. Kemudian pada penelitian 
Arfaziah et al. (2022) terdapat perbedaan 
dimensi pengukuran budaya organisasi, 
dimana pada penelitian tersebut 
menggunakan dimensi yaitu; 
keterlibatan, konsisten, dan misi. 
Penelitian yang dilakukan Kibtiyah et al. 
(2017) juga menggunakan dimensi 
pengukuran budaya organisasi yang 
berbeda, yaitu; individualitas, rentang 
kekuasaan, penghindaran 
ketidakpastian, maskulinitas, 
penguasaan, keselarasan, keterikatan, 
otonomi, dan profesionalitas. Perbedaan 
lainnya juga terlihat dari dimensi 
pengukuran kompetensi, yaitu; mutu 
personal, pengetahuan umum, dan 
pengetahuan khusus 

Berdasarkan permasalahan, 
konsep teoretis, serta temuan dari 
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penelitian-penelitian sebelumnya yang 
membahas keterkaitan antara kualitas 
audit internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi dengan efektivitas sistem 
pengendalian internal pada instansi 
pemerintah, penulis berinisiatif 
malaksanakan penelitian berjudul 
Pengaruh Kualitas Audit Internal, 
Kompetensi, dan Budaya Organisasi 
Terhadap Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah di 
Dinas Pendidikan Provinsi Jambi. 
 
METODE PENELITIAN 

This section contains a complete 
and detailed description of the steps 
undertaken in conducting of research. In 
addition, the research step also needs to 
be shown in the form of flowchart of 
research or framework step in complete 
and detailed including reflected 
algorithm, rule, modeling, design and 
others related to system design aspect. 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 
yang bertujuan untuk menguji teori 
dengan menganalisis hubungan sebab-
akibat antar variabel, melakukan 
pengukuran secara objektif, serta 
menarik generalisasi terhadap populasi 
yang lebih luas. Pendekatan ini 
menitikberatkan pada pengumpulan dan 
pengolahan data numerik yang dianalisis 
menggunakan teknik statistik (Pasaribu 
et al., 2023). Dalam konteks penelitian 
ini, pendekatan kuantitatif digunakan 
untuk menguji pengaruh kualitas audit 
internal (X1), budaya organisasi (X2), 
dan kompetensi (X3) terhadap 
efektivitas sistem pengendalian internal 
(Y).  

Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain kausalitas, 
yaitu rancangan yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi kemungkinan adanya 
hubungan sebab dan akibat antar 
variabel. Dengan pendekatan ini, peneliti 
dapat mengklasifikasikan berbagai jenis 

variabel, seperti variabel bebas, terikat, 
mediasi, maupun moderasi. Umumnya, 
hubungan antar variabel telah 
diperkirakan sebelumnya oleh peneliti 
(Purnamasari et al., 2023). Penelitian ini 
difokuskan pada analisis terhadap 
berbagai faktor yang berpengaruh pada 
efektivitas SPIP di Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi, yaitu mencakup kualitas 
audit internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi, yang masing-masing 
berperan sebagai variabel independen 
dalam model penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai yang masih aktif 
di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi. 
Berdasarkan data keadaan pegawai di 
Dinas Pendidikan Provinsi Jambi per 31 
Desember 2023, jumlah pegawai yang 
masih aktif berjumlah 146 pegawai, 
terdiri dari 25 pejabat struktural, 6 
pejabat fungsional tertentu dan 115 
pejabat fungsional umum. 

Penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling dalam 
menentukan sampel, yaitu metode 
pengambilan sampel secara acak di mana 
setiap anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk terpilih, tanpa 
mempertimbangkan tingkatan atau 
lapisan tertentu dalam populasi 
(Pasaribu et al., 2023). Mengingat 
jumlah populasi pegawai di Dinas 
Pendidikan Provinsi Jambi sebanyak 146 
orang, maka penentuan jumlah sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Slovin, 
sebagaimana dijelaskan oleh Sinaga 
(2014): 

n = !
"#!$%

 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel yang digunakan 
N = Ukuran populasi yang diketahui 
α = taraf signifikansi yang digunakan 
yaitu 5% 

Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa kuesioner. 
Metode ini dilakukan dengan 
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memberikan serangkaian pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada 
responden, yang kemudian diminta 
untuk memberikan jawaban secara 
tertulis (Purnamasari et al., 2023). 
Penelitian ini menggunakan kuesioner 
tertutup, yaitu kuesioner yang telah 
dilengkapi dengan pernyataan-
pernyataan beserta opsi jawaban yang 
bisa langsung dipilih oleh responden 
(Syafina & Harahap, 2019). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 107 orang 
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 
Jambi. Penyebaran kuesioner kepada 
sampel penelitian dilakukan mulai bulan 
Maret 2025 sampai dengan bulan April 
2025. Dari 107 kuesioner yang disebar, 
didapatkan 95 kuesioner yang diisi oleh 
95 orang responden, dan 12 kuesioner 
yang tidak diisi karena ada 12 orang 
yang tidak bersedia menjadi responden 
dalam penelitian ini. Dalam hal 
pengisian kuesioner penelitian ini 
dilakukan dengan pendataan profil 
responden yang meliputi; jenis kelamin, 
usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. 

Tabel 1. Profil Responden 

 
Sumber: Data Hasil Olahan, 2025 

Hasil isian kuesioner dalam 
penelitian ini memberikan gambaran 
komprehensif tentang distribusi 
variabel-variabel yang diamati dalam 
sampel. Dari informasi yang terdapat 
pada Tabel 1 dapat diamati proporsi dari 
berbagai kategori seperti jenis kelamin, 

usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. 
Analisis proporsi ini memberikan 
wawasan yang berharga mengenai 
perbedaan signifikan antara kelompok-
kelompok tersebut, memberikan 
landasan yang kuat untuk pemahaman 
lebih dalam terkait dengan karakteristik 
individu dalam populasi yang diamati. 

Data pada Tabel 5.1 memberikan 
gambaran demografis dari responden 
yang terlibat dalam penelitian ini. Dilihat 
dari jenis kelamin, mayoritas responden 
adalah perempuan (61,10%) 
dibandingkan dengan laki-laki (38,90%). 
Distribusi usia responden menunjukkan 
bahwa mayoritas dari mereka berada 
dalam kelompok usia 33-40 tahun 
(41%). Sebagian besar responden 
memiliki tingkat pendidikan strata satu 
(S1) (89,50%), sementara sisanya 
memiliki gelar strata dua (S2) (4,20%), 
dan diploma III (6,30%). Mayoritas 
responden memiliki masa kerja 4-11 
tahun (44,20%) dan 12-19 tahun 
(44,20%). Distribusi ini mencerminkan 
karakteristik demografis dan profesional 
dari responden dalam lingkungan kerja 
yang relevan dengan penelitian ini. 

 
Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan 
untuk memberikan deskripsi suatu data 
yang dilihat dari rata-rata (mean), 
standar deviasi (standard deviation), dan 
maksimum- minimum. Mean digunakan 
untuk memperkirakan besar rata-rata 
populasi yang diperkirakan dari sampel. 
Standar deviasi digunakan untuk menilai 
dispersi rata rata dari sampel. 
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Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan alat bantu 
berupa program SPSS Versi 21 yang 
dirancang khusus untuk memenuhi 
kebutuhan analisis data yang lebih baik 

dan lebih efisien, dengan fokus pada 
pengguna dari berbagai latar belakang, 
termasuk akademisi dan peneliti. 

 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 

Validitas merupakan indikator 
yang menandakan sejauh mana suatu 
instrumen mampu menghasilkan data 
yang konsisten serta relevan dengan 
tujuan pengukuran yang ditetapkan. 

Tabel 3. Uji Validitas KAI (X1) 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Hasil uji validitas pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai pearson 
correlation (r hitung) untuk setiap item 
pertanyaan (indikator) dari variabel 
kualitas audit internal menunjukkan 
hasil yang lebih besar dari nilai r tabel (r 
hitung > r tabel) dengan nilai r tabel 
sebesar 0,202. Selain itu, setiap item 
pertanyaan (indikator) dari variabel 
kualitas audit internal memiliki nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
(5%). Dengan demikian, seluruh 
indikator atau item pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
kualitas audit internal dapat dinyatakan 
valid. 
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Tabel 4. Uji Validitas BO (X2) 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Berdasarkan data pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa nilai pearson 
correlation (r hitung) untuk setiap item 
pertanyaan (indikator) dari variabel 
budaya organisasi menunjukkan hasil 
yang lebih besar dari nilai r tabel (r 
hitung > r tabel) dengan nilai r tabel 
sebesar 0,202. Selain itu, setiap item 
pertanyaan (indikator) dari variabel 
budaya organisasi memiliki nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
(5%). Dengan demikian, seluruh 
indikator atau item pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
budaya organisasi dapat dinyatakan 
valid. 

Tabel 5. Uji Validitas K (X3) 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Data pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa nilai pearson correlation (r 
hitung) untuk setiap item pertanyaan 

(indikator) dari variabel kompetensi 
menunjukkan hasil yang lebih besar dari 
nilai r tabel (r hitung > r tabel) dengan 
nilai r tabel sebesar 0,202. Selain itu, 
setiap item pertanyaan (indikator) dari 
variabel kompetensi memiliki nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
(5%). Dengan demikian, seluruh 
indikator atau item pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
kompetensi dapat dinyatakan valid. 

Tabel 6. Uji Validitas ESPIP (Y) 

 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Data pada Tabel 6 menunjukkan 
bahwa nilai pearson correlation (r 
hitung) untuk setiap item pertanyaan 
(indikator) dari variabel efektivitas 
sistem pengendalian internal pemerintah 
(SPIP) menunjukkan hasil yang lebih 
besar dari nilai r tabel (r hitung > r tabel) 
dengan nilai r tabel sebesar 0,202. Selain 
itu, setiap item pertanyaan (indikator) 
dari variabel efektivitas SPIP memiliki 
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 
0,05 (5%). Dengan demikian, seluruh 
indikator atau item pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
efektivitas SPIP dapat dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Reliabilitas, atau tingkat 
keandalan suatu instrumen, merujuk 
pada sejauh mana alat ukur mampu 
menghasilkan data yang konsisten ketika 
digunakan dalam kondisi yang serupa. 
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Tabel 7. Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Berdasarkan data pada Tabel 7, 
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 
untuk variabel kualitas audit internal 
sebesar 0,924, yang melebihi batas 
minimum 0,60. Ini menunjukkan bahwa 
seluruh item pertanyaan yang digunakan 
untuk mengukur kualitas audit internal 
tergolong reliabel. Demikian pula, nilai 
cronbach’s alpha untuk variabel budaya 
organisasi tercatat sebesar 0,906, yang 
juga berada di atas angka 0,60, sehingga 
konstruk pertanyaannya dinyatakan 
reliabel. Untuk variabel kompetensi, 
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,895, 
yang berarti bahwa item yang digunakan 
untuk mengukur variabel ini memiliki 
tingkat konsistensi internal yang baik. 
Sedangkan untuk variabel efektivitas 
Sistem Pengendalian Internal 
Pemerintah (SPIP), nilai cronbach’s 
alpha tercatat 0,952, yang menunjukkan 
bahwa instrumen pengukuran terhadap 
variabel ini sangat reliabel, karena 
nilainya jauh di atas ambang batas 0,60. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang 
dikumpulkan berasal dari populasi yang 
memiliki distribusi normal. Dalam 
analisis normalitas data, peneliti 
menggunakan rasio skewness dan 
kurtosis sebagai indikator untuk menilai 
apakah distribusi data bersifat normal 
atau tidak 

Tabel 8. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Merujuk pada hasil perhitungan 
rasio skewness dan kurtosis yang 
disajikan pada Tabel 8, diperoleh nilai 
rasio skewness sebesar -0,530 dan rasio 
kurtosis sebesar 1,531. Karena kedua 
nilai tersebut berada dalam rentang –2 
hingga +2, maka dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk mendeteksi apakah terdapat 
pelanggaran terhadap asumsi klasik 
berupa hubungan linear antar variabel 
independen dalam model regresi. Salah 
satu syarat utama dalam regresi linear 
berganda adalah tidak adanya 
multikolinearitas di antara variabel 
bebas. 

Tabel 9. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan perangkat lunak SPSS 21 
yang ditampilkan pada Tabel 9, 
diperoleh nilai VIF untuk masing-
masing variabel independen sebagai 
berikut:Variabel kualitas audit internal 
(X1) memiliki nilai VIF sebesar 4,408. 
Variabel budaya organisasi (X2) 
memiliki nilai VIF sebesar 4,921. 
Variabel kompetensi (X3) memiliki nilai 
VIF sebesar 4,663. 

Karena seluruh nilai VIF tersebut 
berada di bawah angka 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi linear 
dalam penelitian ini tidak mengalami 
multikolinearitas. Artinya, model regresi 
tersebut telah memenuhi salah satu 
syarat utama dalam uji asumsi klasik. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terdapat ketidakkonsistenan 
varians residual antar satu pengamatan 
dengan pengamatan lainnya. Apabila 
varians residual tidak konstan, maka 
model dianggap mengandung masalah 
heteroskedastisitas 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data SPSS 21, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian 
terhadap asumsi klasik, yang mencakup 
uji normalitas, uji multikolinearitas, 
serta uji heteroskedastisitas, diperoleh 
kesimpulan bahwa model regresi linear 
berganda yang digunakan, yaitu Y = β0 
+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e, dapat 
dikategorikan sebagai model yang layak 
dan telah memenuhi syarat sebagai 
estimator yang terbaik, linear, dan tidak 
bias (Best Linear Unbiased Estimator 
(BLUE)). 

 
Uji Hipotesis 
Model Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda 
digunakan sebagai metode regresi dalam 
penelitian ini. Tujuan dari analisis ini 
adalah untuk menilai sejauh mana 
pengaruh dua atau lebih variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 10. Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien regresi β0, β1, β2, dan β3 
menggunakan analisis regresi linear 
berganda melalui aplikasi SPSS 21 
(Tabel 10), diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut:  

Y = 2,579 - 0,156X1 + 0,764X2 + 
1,084X3 + 1,714 

Dari persamaan regresi tersebut, 
dapat dijelaskan pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap 
efektivitas sistem pengendalian internal 
pemerintah sebagai berikut 
1. Konstanta (a) = 2,579 menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel kualitas 
audit internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi adalah nol, maka nilai 
efektivitas sistem pengendalian 
internal pemerintah diperkirakan 
sebesar 2,579. 

2. Koefisien regresi X1 (β1X1) = -0,156 
berarti bahwa setiap kenaikan 1 
persen pada kualitas audit internal 
akan berkontribusi terhadap 
penurunan efektivitas sistem 
pengendalian internal pemerintah 
sebesar 0,156 persen. 

3. Koefisien regresi X2 (β2X2) = 0,764 
menunjukkan bahwa apabila budaya 
organisasi meningkat sebesar 1 
persen, maka efektivitas sistem 
pengendalian internal pemerintah 
akan meningkat sebesar 0,764 persen. 

4. Koefisien regresi X3 (β3X3) = 1,084 
menandakan bahwa peningkatan 
kompetensi sebesar 1 persen akan 
meningkatkan efektivitas sistem 
pengendalian internal pemerintah 
sebesar 1,084 persen 

 
Uji Statistik F 

Uji statistik F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel kualitas 
audit internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi secara bersama-sama 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap efektivitas sistem pengendalian 
internal pemerintah. 
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Tabel 11. Uji Statistik F 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Berdasarkan hasil pengujian 
yang dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak statistik SPSS 21 (Tabel 
11), diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). 
Kemudian untuk nilai statistik F 
didapatkan sebesar 309,964 (Tabel 
5.11), dimana nilai ini lebih besar dari F 
tabel yaitu 3,11. Berdasarkan nilai 
statistik F dan nilai signifikansi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan variabel kualitas audit 
internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efektivitas sistem 
pengendalian internal pemerintah. 

 
Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen (kualitas 
audit internal, budaya organisasi, 
kompetensi) terhadap variabel dependen 
(efektivitas sistem pengendalian internal 
pemerintah). 

Tabel 12. Uji Statistik t 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Berdasarkan hasil pada Tabel 12, 
nilai signifikansi (sig) untuk variabel 
budaya organisasi sebesar 0,000. Karena 
nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi (α = 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H₃) 
diterima, artinya budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
efektivitas sistem pengendalian internal 
pemerintah. Demikian pula, nilai 
signifikansi (sig) untuk variabel 

kompetensi juga sebesar 0,000, yang 
berarti lebih kecil dari α (0,05). Oleh 
karena itu, hipotesis keempat (H₄) 
diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap efektivitas 
sistem pengendalian internal 
pemerintah. 
Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) 
digunakan untuk mengukur sejauh mana 
variabel independen, yaitu kualitas audit 
internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi (Xi), mampu menjelaskan 
variasi dari variabel dependen, yaitu 
efektivitas sistem pengendalian internal 
pemerintah (Y). 
Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21, 
2025 

Berdasarkan hasil pengujian 
yang ditampilkan pada Tabel 13, 
diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,908. 
Ini menunjukkan bahwa sebesar 90,8 
persen variasi dalam efektivitas sistem 
pengendalian internal pemerintah dapat 
dijelaskan oleh variabel kualitas audit 
internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi. Adapun sisanya, yaitu 9,2 
persen, dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini 

 
Pengaruh Kualitas Audit Internal, 
Budaya Organisasi, dan Kompetensi 
terhadap Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah 

Efektif atau tidak efektifnya sistem 
pengendalian internal yang berjalan pada 
suatu organisasi pemerintahan, tentunya 
tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, diantaranya, yaitu; 
kualitas audit internal, budaya 
organisasi, dan kompetensi (Kristanti et 
al., 2023; Dityatama, 2012; Arfaziah et 
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al., 2022; Nurbayani dan Muliana, 
2019). Dari hasil pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan membuktikan 
bahwa kualitas audit internal, budaya 
organisasi, dan kompetensi secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas sistem pengendalian 
internal pemerintah di Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi. Hasil pengujian 
hipotesis ini menerangkan bahwa 
terdapat interaksi yang dinamis antara 
kualitas audit internal, budaya 
organisasi, dan kompetensi dalam 
menentukan seberapa efektif sistem 
pengendalian internal yang diterapkan 
oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jambi. 

Efektivitas Sistem Pengendalian 
Internal Pemerintah (SPIP) bergantung 
pada kemampuan organisasi 
menciptakan lingkungan yang 
mendukung siklus umpan balik positif 
antara pengawasan (audit), nilai kolektif 
(budaya), dan kapabilitas individu 
(kompetensi). Kualitas audit internal 
yang tinggi memiliki peran penting 
dalam memastikan bahwa SPIP tidak 
hanya bersifat prosedural, tetapi juga 
substantif. Aparatur pengawas internal 
pemerintah yang berkualitas mampu 
mengidentifikasi kelemahan kontrol 
yang tidak tampak secara kasat mata, 
serta mengusulkan perbaikan yang 
realistis dan aplikatif. Ketika 
rekomendasi tersebut ditindaklanjuti 
dengan baik, maka SPIP menjadi lebih 
adaptif dan responsif terhadap dinamika 
risiko dan perubahan lingkungan 
organisasi (Dityatama, 2012). Namun 
demikian, audit internal yang baik tidak 
akan optimal jika tidak didukung oleh 
budaya organisasi yang menjunjung 
nilai-nilai seperti; integritas, 
transparansi, dan akuntabilitas. 

Budaya organisasi yang 
berorientasi pada integritas, transparansi, 
dan akuntabilitas memiliki peran 
strategis dalam memastikan bahwa hasil 
audit internal digunakan secara 

maksimal sebagai dasar penguatan SPIP 
(Ekayanti et al., 2017). Organisasi yang 
menjunjung tinggi integritas akan 
menganggap laporan audit bukan 
sebagai ancaman, melainkan sebagai 
instrumen perbaikan yang mendukung 
pencapaian tujuan organisasi. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Schein 
(2010), nilai-nilai dalam budaya 
organisasi akan membentuk perilaku 
individu dalam organisasi. Ketika nilai 
integritas menjadi bagian dari budaya, 
maka respon terhadap laporan audit akan 
bersifat proaktif, cepat, dan terarah pada 
solusi, bukan pada upaya defensif atau 
sekadar formalitas administratif. 

Budaya transparansi akan 
memperkuat efektivitas SPIP melalui 
mekanisme pelaporan yang jujur dan 
terbuka, serta memperkecil 
kemungkinan terjadinya manipulasi data 
atau informasi yang dapat mengaburkan 
temuan audit (Kibtiyah, 2017). Ketika 
laporan hasil audit dipublikasikan secara 
terbuka kepada publik, maka organisasi 
terdorong untuk lebih bertanggung 
jawab dalam menindaklanjuti 
rekomendasi tersebut, karena adanya 
pengawasan publik. Kemudian pada 
organisasi yang menginternalisasi 
akuntabilitas sebagai bagian dari 
budayanya, terdapat mekanisme yang 
jelas dan tegas untuk memastikan bahwa 
setiap rekomendasi dari aparatur 
pengawas internal pemerintah 
dilaksanakan secara sistematis dan 
terdokumentasi (Arfaziah et al., 2022). 
Dengan demikian nilai-nilai seperti; 
integritas, transparansi, dan akuntabilitas 
dalam budaya suatu organisasi 
pemerintahan, dapat membentuk cara 
organisasi dalam merespons laporan 
hasil audit internal, baik dalam bentuk 
kesiapan untuk memperbaiki kelemahan 
maupun dalam membangun sistem 
pengendalian yang lebih adaptif dan 
preventif. Oleh karena itu, penguatan 
SPIP harus dimulai dari penguatan 
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budaya kerja, yang mengintegrasikan 
aspek moral (integritas), struktural 
(transparansi), dan operasional 
(akuntabilitas) dalam setiap aspek 
pengelolaan organisasi pemerintah. 

Kompetensi pegawai merupakan 
faktor penentu lainnya dalam 
keberhasilan pelaksanaan Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah 
(SPIP). Kompetensi yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
profesional memungkinkan pegawai 
memahami, menerapkan, serta 
mengevaluasi sistem pengendalian 
internal secara efektif (Nurbayani dan 
Muliana, 2019). Dalam proses tindak 
lanjut rekomendasi hasil audit internal, 
pegawai dengan kompetensi yang baik 
akan dapat menilai urgensi temuan audit, 
merancang langkah perbaikan, dan 
mengimplementasikannya secara 
sistematis. Sebaliknya, pegawai dengan 
kompetensi rendah cenderung 
melakukan tindak lanjut secara 
formalitas, atau bahkan gagal memahami 
substansi permasalahan yang diungkap 
oleh aparatur pengawas internal 
pemerintah. 

 
Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah 

Setiap instansi pemerintah 
memiliki budaya organisasi yang khas, 
yang membentuk perspektif dan karakter 
individu maupun kelompok dalam 
organisasi tersebut (Kibtiyah et al., 
2017). Budaya organisasi mencerminkan 
sistem nilai serta norma yang dipegang 
oleh para anggotanya. Apabila nilai-nilai 
tersebut mendukung prinsip 
transparansi, kejujuran, dan kepatuhan, 
maka hal ini akan mendorong 
meningkatnya efektivitas sistem 
pengendalian internal di lingkungan 
pemerintahan. Soeharjono (2013) 
menegaskan bahwa budaya birokrasi 
memberikan dampak positif terhadap 

pelaksanaan sistem pengendalian 
internal. Sementara itu, Tartaraj (2014) 
mengungkapkan bahwa perbedaan 
budaya menjadi kendala dalam 
penerapan sistem akuntansi yang baik. 
Sejalan dengan itu, Pfister (2009) 
menyatakan bahwa pemahaman 
terhadap dimensi budaya organisasi 
dapat memperkuat sistem pengendalian 
internal. 

Budaya organisasi juga berfungsi 
sebagai sarana untuk memotivasi 
pegawai guna mencapai kinerja yang 
optimal. Budaya yang selaras dengan 
nilai-nilai organisasi mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif dan mendukung pegawai dalam 
meningkatkan performa mereka (Irfan & 
Yusuf, 2020). Pegawai baru dalam 
sebuah organisasi tidak serta-merta 
dapat menjalankan semua aturan yang 
berlaku, namun mereka akan 
menyesuaikan diri dengan budaya kerja 
yang ada. Oleh karena itu, semakin kuat 
budaya organisasi, semakin besar pula 
efektivitas pelaksanaan sistem 
pengendalian internal. Sistem yang 
efektif akan mampu meminimalkan 
peluang terjadinya kecurangan. 

Menurut Arens et al. (2008), 
budaya organisasi yang menekankan 
pentingnya kejujuran dan etika tinggi 
dapat berperan dalam mencegah 
kecurangan. Tunggal (2010) juga 
menyatakan bahwa peningkatan budaya 
organisasi, khususnya melalui penerapan 
prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance, dapat mengurangi potensi 
kecurangan. Selanjutnya, Zelmiyanti dan 
Anita (2015) menambahkan bahwa 
pengembangan budaya kerja yang baik 
akan menciptakan nilai-nilai utama 
organisasi seperti integritas, 
penghargaan terhadap kualitas, 
pelayanan yang unggul, serta 
keterbukaan dan transparansi. Ketika 
nilai-nilai tersebut tertanam kuat dalam 
diri pegawai, maka perilaku dan kinerja 
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mereka dalam menerapkan sistem 
pengendalian internal pun akan semakin 
baik. 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa, budaya 
organisasi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efektivitas sistem 
pengendalian internal pada Dinas 
Pendidikan Provinsi Jambi. Temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Arfaziah et al. (2022), Ekayanti et al. 
(2017), dan Kibtiyah et al. (2017), yang 
juga mengungkapkan bahwa budaya 
organisasi berperan signifikan dalam 
meningkatkan efektivitas pengendalian 
internal. Kesesuaian antara temuan 
dalam penelitian ini dengan studi-studi 
terdahulu turut memperkecil adanya 
perbedaan atau kesenjangan baik antar 
hasil riset maupun terhadap teori yang 
relevan. Sejalan dengan itu, berdasarkan 
hasil analisis statistik deskriptif yang 
telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, dimensi pengawasan yang 
mencerminkan budaya organisasi, 
merupakan dimensi dengan skor rata-
rata tertinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa elemen budaya organisasi yang 
paling menonjol dan efektif di 
lingkungan Dinas Pendidikan Provinsi 
Jambi adalah penerapan aturan serta 
pengawasan langsung yang digunakan 
untuk memantau dan menilai perilaku 
para pegawainya. 

Budaya organisasi yang 
menekankan pada pentingnya 
pengawasan umumnya menekankan 
pemantauan kinerja dan kepatuhan 
terhadap kebijakan dan prosedur. Hal ini 
akan mendorong setiap pegawai untuk 
memiliki pemahaman yang baik terkait 
pentingnya pengawasan, serta 
memotivasi seluruh pegawai untuk 
secara aktif berpartisipasi dalam 
menjaga penerapan pengendalian 
internal agar sesuai dengan peraturan 
yang berlaku (Kibtiyah et al., 2017). 

Selain itu, budaya organisasi yang 
mendorong pengawasan akan 
menciptakan sistem pelaporan dan 
evaluasi yang kuat, serta meningkatkan 
keterbukaan dan tanggung jawab dalam 
melaporkan ketidaksesuaian atau 
masalah potensial, sehingga setiap 
pegawai merasa nyaman melaporkan 
masalah atau melibatkan pengawasan 
dalam penilaian kinerja (Zelmiyanti dan 
Anita, 2015). Budaya organisasi yang 
menekankan pengawasan juga dapat 
memperkuat kepatuhan terhadap 
prosedur pengendalian internal, 
sehingga pegawai cenderung lebih 
memperhatikan dan mematuhi kebijakan 
dan prosedur jika mereka menyadari 
adanya pengawasan (Arfaziah et al., 
2022). 

 
Pengaruh Kompetensi terhadap 
Efektivitas Sistem Pengendalian 
Internal Pemerintah 

Efektivitas Sistem Pengendalian 
Intern Pemerintah (SPIP) tidak hanya 
bergantung pada struktur dan perangkat 
kebijakan yang telah disusun oleh 
pemerintah, melainkan sangat 
ditentukan oleh kualitas pelaksana 
sistem tersebut, yakni para pegawai yang 
terlibat secara langsung dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pengendalian internal. Di antara 
berbagai faktor yang memengaruhi 
keberhasilan implementasi SPIP, 
kompetensi pegawai merupakan faktor 
mendasar yang menjadi penopang 
utama.  

Peraturan Pemerintah Nomor 60 
Tahun 2008 tentang SPIP secara 
eksplisit menekankan pentingnya 
sumber daya manusia yang andal dan 
berintegritas sebagai bagian dari unsur 
"lingkungan pengendalian", yang 
menjadi fondasi utama dalam sistem 
pengendalian internal. Pegawai yang 
kompeten tidak hanya mampu 
memahami laporan audit, tetapi juga 
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dapat menerjemahkannya ke dalam 
tindakan nyata yang memperbaiki 
kelemahan dan mencegah terjadinya 
penyimpangan yang sama di masa 
depan. Pegawai yang tidak kompeten, 
meskipun berada dalam organisasi 
dengan budaya yang baik dan sistem 
audit yang canggih, tetap berpotensi 
menyebabkan kegagalan implementasi 
SPIP. 

Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis, penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel kompetensi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
efektivitas sistem pengendalian internal 
pemerintah di lingkungan Dinas 
Pendidikan Provinsi Jambi. Temuan ini 
selaras dengan hasil penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 
Jastika (2018), Kibtiyah et al. (2017), 
serta Nurbayani dan Muliana (2019), 
yang juga mengonfirmasi bahwa 
kompetensi secara signifikan 
memengaruhi efektivitas pengendalian 
internal. Konsistensi antara hasil 
penelitian ini dan studi-studi sebelumnya 
memperkuat validitas temuan serta 
mengurangi kemungkinan adanya 
perbedaan hasil atau ketidaksesuaian 
dengan teori yang relevan. Seperti yang 
telah dijelaskan dalam analisis statistik 
deskriptif sebelumnya, dimensi perilaku 
yang menjadi representasi dari variabel 
kompetensi memperoleh skor rata-rata 
tertinggi. Hal ini mengindikasikan 
bahwa aspek perilaku merupakan bentuk 
kompetensi paling menonjol yang 
dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi dalam mendukung 
pelaksanaan sistem pengendalian 
internal secara efektif. 

Perilaku pegawai yang 
menunjukkan tanggung jawab dan 
akuntabilitas membantu memastikan 
bahwa setiap individu memahami dan 
menjalankan perannya dalam 
pengendalian internal, serta 
meminimalkan risiko kegagalan atau 

kelalaian. Selain itu, perilaku pegawai 
yang menunjukkan ketepatan dan 
ketelitian dalam pekerjaan membantu 
memastikan bahwa pelaporan dan 
pencatatan transaksi dilakukan dengan 
benar. Hal ini dikarenakan kesalahan 
yang terjadi akibat kurangnya ketepatan 
dapat berdampak negatif pada efektivitas 
pengendalian internal (Jastika, 2018). 
Pemahaman risiko dan kemampuan 
pengambilan keputusan yang baik, yang 
merupakan manifestasi dari perilaku 
kerja pegawai, dapat membantu pegawai 
dalam mengevaluasi dan mengatasi 
potensi risiko yang dapat mempengaruhi 
efektivitas pengendalian internal. 
Pegawai yang berkompeten dalam 
analisis risiko dapat membantu 
meningkatkan efektivitas pengendalian 
internal (Nurbayani dan Muliana, 2019). 
Integritas dan etika kerja yang tinggi 
dalam perilaku kerja pegawai dapat 
meningkatkan keandalan dan kejujuran 
dalam melaksanakan pengendalian 
internal, serta membantu mencegah 
potensi kecurangan atau tindakan yang 
dapat merugikan organisasi (Kibtiyah et 
al., 2017). 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah didapatkan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara simultan, variabel kualitas 

audit internal, budaya organisasi, dan 
kompetensi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efektivitas 
penerapan sistem pengendalian 
internal pemerintah pada Dinas 
Pendidikan Provinsi Jambi. 

2. Kualitas audit internal memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
efektivitas sistem pengendalian 
internal pemerintah di lingkungan 
Dinas Pendidikan Provinsi Jambi. 

3. Budaya organisasi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap efektivitas 
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sistem pengendalian internal 
pemerintah di Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi. 

4. Kompetensi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efektivitas sistem 
pengendalian internal pemerintah di 
Dinas Pendidikan Provinsi Jambi. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan 
dari penelitian ini maka disampaikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Dimensi lingkup kerja dari kualitas 

audit internal mendapatkan skor 
terendah, khususnya pada indikator 
frekuensi Aparatur Pengawas Internal 
Pemerintah (APIP) dalam melakukan 
penilaian terhadap keekonomisan dan 
efisiensi penggunaan sumber daya 
yang ada di instansi pemerintah. 
Untuk itu, APIP diharapkan lebih 
proaktif dalam melakukan audit yang 
fokus pada aspek efisiensi dan 
keekonomisan penggunaan anggaran 
serta sumber daya lainnya. Hal ini 
penting agar fungsi audit tidak hanya 
berfokus pada kepatuhan 
(compliance) semata, melainkan juga 
mampu mendorong optimalisasi 
kinerja organisasi. 

2. Dimensi dukungan manajemen dari 
budaya organisasi mendapatkan skor 
terendah, khususnya pada indikator 
kesempatan untuk memberikan ide 
dan solusi pemecahan masalah. Untuk 
itu, melalui peran pimpinan instansi, 
diharapkan budaya organisasi di 
Dinas Pendidikan Provinsi Jambi agar 
lebih mengedepankan keterbukaan, 
sehingga semua pegawai diberi ruang 
untuk menyampaikan ide, usulan 
perbaikan, dan solusi atas setiap 
permasalahan yang berhubungan 
dengan pengendalian internal. 

3. Dimensi pengetahuan dari 
kompetensi mendapatkan skor 
terendah, khususnya pada indikator 
memiliki pemahaman yang baik 

tentang teknis pekerjaan yang 
dilakukan. Untuk itu, diharapkan 
manajemen Dinas Pendidikan 
Provinsi Jambi agar 
menyelenggarakan program pelatihan 
teknis pekerjaan secara rutin, 
terjadwal, dan berkelanjutan, serta 
melibatkan pegawai yang lebih 
berpengalaman sebagai mentor bagi 
pegawai baru atau yang kurang 
memahami teknis pekerjaan. Untuk 
memastikan efektivitas dari program 
pelatihan teknis tersebut, juga perlu 
dilakukan evaluasi pemahaman teknis 
pegawai secara berkala. Hasil 
evaluasi dapat digunakan sebagai 
dasar dalam merancang pelatihan 
lanjutan yang lebih baik dan lebih 
spesifik kedepannya. 

4. Untuk penelitian di masa mendatang, 
disarankan agar peneliti 
mempertimbangkan penggunaan 
variabel independen lain di luar 
kualitas audit internal, budaya 
organisasi, dan kompetensi, yang juga 
berpotensi memengaruhi efektivitas 
sistem pengendalian internal 
pemerintah 
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